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LAMPIRAN 

 
Lampiran 1. Panduan wawancara 

A. Identitas Informan 

Tanggal wawancara  : 15 september 2023  

Nama  : Andi Ahmad 

Umur  : 50 tahun 

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Agama  : Islam 

Status dalam Keluarga : Suami 

 Pekerjaan   : Petani  

Pendidikan Terakhir  :  SD 

 
B. Modal Alam 

1. Apakah bapak/ibu memiliki lahan? Ada 

2. Berapa luas lahan yang bapak/ibu punya? 2 Ha 

3. Status kepemilikan lahan? Pribadi 

4. Berapa jarak waktu tempuh rumah bapak/ibu ke lahan? 45 menit biasa 

paling cepat 

5. Komoditi apa yang ditanam? Yang utama itu sekarang tanaman jagung, 

tapi ada juga pala,kemiri,dan pinus tapi ini pinusnya banyak mi yang di 

tebang karena tdk menghasilkan ji. 

6. Sejak tahun berapa bapak/ibu mengelola lahan ? 2019 

7. Siapa saja yang terlibat dari proses pengelolaan lahan ? saya sekeluarga 

8. Berapa banyak pendapatan yang dihasilkan dalam satu kali panen? 

Tergantung harga jagung kalo bagus lagi biasa kurang lebih 5 

ton/panen. 

9. Berapa kali bapak/ibu melakukan pemanenan?  2 kali  setahun 
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C. Modal Finansial 

1. Apa saja sumber penghasilan bapak/ibu?  hasil kebun itu jagung 

2. Berapa pendapatan perpanen bapak/bu? Rp. 20.000.000 

3. Apakah bapak/ibu memiliki ternak? tidak 

4. Berapa harga jagung/kg yang bapak/ibu jual? Rp. 4.500 

 

 

 

D. Pembagian Kerja 

1. Bisa bapak/ibu menceritakan bagaimana bapak/ibu dan anggota 

keluarga bapak/ibu dalam membagi tugas saat melakukan penelolaan 

lahan ? Ya begini mulai proses penanaman sampai panen semua 

anggota keluarga terlibat  

2. Apakah dalam sistem pembagian kerja bapak/ibu yang dianggap 

efisien atau tidak efisien? Efisien 

3. Berapa jam waktu kerja bapak/ibu dalam menyadap setiap hari? Biasa 9 
jam itu  

4. Apakah terdapat kendala atau tantangan dalam pembagian kerja? 

Kendala itu biasa sakit-sakitan.
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Lampiran 2. Dokumentasi perizinan penelitian bersama Ketua KTH Coppobulu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 3. Dokumentasi Wawancara dengan keluarga  
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Lampiran 4. SK penetapan HKm 
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Lampiran 5. Catatan lapangan Aktivitas petani 

 

NAMA     : Amriani  

NIM         : M011201139 

LOKASI  : Coppobulu Desa Tungke Kec.Bengo Kab.Bone 

 

HASIL  OBSERVASI 

Observasi mengenai aktivitas rumah tangga petani dilakukan selama 2 minggu  

di rumah Pak Ahmad yang tinggal di Dusun CoppoBulu, Desa Tungke. Pak Ahmad 

merupakan salah satu anggota kelompok tani dari HKm Coppobulu. Pada saat saya 

mengantar surat izin penelitian  di Kantor Desa Tungke pak Akbar selaku kepala desa 

Tungke mengarahkan saya untuk bertemu dengan pak Ramang selaku bendahara 

KTH coppobulu  dikarenakan ketua KTH atas nama pak Madi dalam kondisi sakit 

jadi tugas beliau diambil alih oleh bendahara KTH , lantas nama Pak Ahmad yang 

langsung direkomendasikan sebagai orang yang cocok menjadi informan penelitian. 

Berkat adanya dukungan dari pihak desa dan KTH Coppobulu sehingga penelitian 

ini dapat dilakukan. 

Penelitian mulai dilakukan pada tanggal 18 September 2023 tepatnya di hari 

senin. Akses menuju Dusun coppobulu memerlukan waktu sekitar 1 jam dari  jalan 

poros Makassar-bone kondisi jalan yang cukup memprihatinkan  karena  jalan rusak 

dan berlubang. Namun hal tersebut tak menjadi penghalang bagi masyarakat untuk 

mengenyam Pendidikan dan mencari nafkah bagi keluarga. Setelah menempuh jarak 

cukup panjang, saya pun tiba dirumah Pak Ahmad dan disambut oleh pak Ahmad. 

Keluarga Pak Ahmad  terdiri atas 6 orang, yaitu mertua, Pak Ahmad, istri dan 3 orang 

anak. Anak pertama sudah tamat SMA namun tidak melanjutkan pedidikannya 

dengan Alasan hanya ingin membantu orangtua mengelola lahan. Anak kedua masih 

mengeyam Pendidikan Menengah Pertama, Sedangkan anak ketiga masih Berumur 6 

tahun. 

Aktivitas pertama yang dilakukan adalah wawancara terkait modal alam, modal 

finansial dan pembagian kerja di keluarga Pak Ahmad. Hasil wawancara tersebut akan 
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menjadi acuan terhadap observasi selama 2 minggu yang akan datang    pak Ahmad dan 

istrinya beserta dua orang anaknya Bersiap-siap ke kebun untuk melakukan aktivitas 

kesehariannya yaitu memanen jagung pak Ahmad dan istrinya beserta dua orang 

anaknya Bersiap-siap ke kebum untuk melakukan aktivitas kesehariannya yaitu 

memanen jagung. Dengan berbekal satu liter beras dan 5 bngkus mie instant pak 

Ahmad berangkat ke kebunnya menggunakan sepeda motor yang dimana perjalanan 

ke kebun memerlukan waktu selama 45 menit. Pukul 09.00 pak Ahmad tiba di kebun 

miliknya dan memulai pekerjaannya yaitu membuka kulit jagung yang telah di panen 

di hari sebelumnya. Pada pukul 10.15 saya diajak oleh pak suardi Dimana pak suardi 

ini adalah mertua dari pak Ahmad beliau mengajak saya ke kebun tempat beliau 

memasak gula aren setelah berbincang-bincang  Bersama pak suardi  saya Kembali ke 

kebun pak Ahmad  pada pukul 12.05 beristirahat dan sholat duhur setelah itu pukul 

14.00  pak Ahmad melanjutkan aktivitasnya membuka kulit jagung pukul 17.10 pak 

Ahmad kembali kerumah. Pada pukul 18.00 tiba di rumah pak Ahmad dan keluarga 

Bersiap-siap untuk sholat magrib setelah itu pak Ahmad dan keluarga beristirahat untuk 

melanjutkan kegiatan keesokan harinya.  

Selasa 19 september 2023 merupakan hari kedua pengambilan data pukul 08.26 

pak Ahmad dan istrinya beserta dua orang anaknya Bersiap-siap ke kebum untuk 

melakukan aktivitas kesehariannya yaitu memanen jagung. Dengan berbekal nasi dan 

ikan kering/ikan asin pak Ahmad berangkat ke kebunnya menggunakan sepeda motor. 

Pukul 09.20 pak Ahmad tiba di kebun miliknya dan memulai pekerjaannya yaitu 

membuka kulit jagung yang belum selesai di hari sebelumnya.  pukul 13.15 beristirahat 

dan sholat duhur setelah itu pukul 14.30  pak Ahmad melanjutkan aktivitasnya 

membuka kulit jagung dan sembari  anaknya membawa pulang beberapa karung jagung 

yang telah dikuliti pulang ke rumahnya  pukul 17.30 pak Ahmad kembali kerumah. 

Pada pukul 18.20 tiba di rumah pak Ahmad dan keluarga Bersiap-siap untuk sholat 

magrib. Pukul 20.00 beristirahat untuk melanjutkan kegiatan keesokan harinya. 

Rabu  20 september 2023 merupakan hari ketiga pengambilan data hari ini 

hanya mengikuti keseharian ibu kamsiah istri dari pak Ahmad  dikarenakan kondisi 
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istri pak Ahmad yang  sedang hamil maka tidak di perbolehkan ikut ke kebun hari ini . 

jam 06.00 pak Ahmad bangun dan langsung menikmati kopi buatan sang istri sembari 

ibu kamsiah memasak untuk sarapan hari ini. Setelah itu pak Ahmad  mengantar 

ananknya ke sekolah menggunakan sepeda motor Dimana jarak yang di tempuh kurang 

lebih 2 jam. Pukul 09.00 pak Ahamad sarapan Bersama keluarga sebelum berangkat ke 

kebun menu sarapan hari ini nasi goreng dan telur dadar yang di buat oleh ibu kamsiah.  

Pukul 09.50 pak Ahmad berangkat ke kebunbersama galang  anak pertamanya. Pukul 

10.00 istri pak Ahmad membersihkan rumah dan mencuci pakaia. Pukul 13.20 setelah  

shalat duhur saya diajak ibu kamsiah ke rumah tetangga untuk membantu mebuat lapa-

lapa  (sebutan lokal  makanan khas bugis)  untuk acara tolakbala  di masjid pada malam 

jumat pukul 17.00 pak Ahmad  pulang  Bersama anaknya dan membersihkan untuk 

Bersiap-siap shalat magrib. Pukul 20.24 saya Bersama angguun anak pak Ahmad  ke 

rumah tetangga untuk melanjutkan membantu  membuat lapa-lapa.pukul 23.00 kami 

Kembali ke rumah pak Ahmad untuk beristirahat. 

Kamis 21 september 2023 hari ini saya mengikuti keseharian pak Ahmad 

kegiatan hari ini diawali dengan kegiatan rutin di pagi hari yaitu menikmati kopi buatan 

istri dan  sarapan sebelum  berangkat  ke kebun. Pak Ahmad dan anaknya berangkat ke  

kebun hari ini lebih awal  yaitu pukul 07.00 karena lahan hari ini agak jauh. Kebun ini 

milik anak pak Ahmad. Pukul 07.42 tiba di kebun pak Ahmad dan anaknya memulai 

aktivitas panen jagung . pukul 11.15 istri ibu kamsiah dating membawa makan siang, 

menu mkan siang hari ini nasi kuning yang dibeli di warung seharga 10 ribu dan 

minumnya nutrisari dingin. Pukul 17.42 kami pulang ke rumah . pukul 20.00 makan 

malam Bersama keluarga pak Ahmad menu makan malam hari ini yaaitu lapa-lapa dan 

abon kelapa yang kemari dibuat dan telah dibawa ke masjid pada acar 

tolakbala.masyarakat di dusun coppobulu ini masih kental dengan kepercayaan adat 

yang Dimana melakukan tolakbala dimusim kemarau Panjang ini. Pukul 21.05 

keluarga pak Ahmad beristirahat . 

Jum’at 22 september 2023 hari  ini pak Ahmad berangkat lebih awal ke kebun 

dibanding hari sebelumnya   pukul  06.30 pak Ahmad berangkat ke kebun Bersama 
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anakya  tiba di kebun pukul 07.15 pak Ahmad memulai aktivitasnya menebang batang 

jagung yang selesai di panen. Panen jagung hari ini pak Ahmad dibantu oleh 10 petani 

yang berasal dari kampung sebelah yang di beri upah tujuh puluh ribu rupiah perhari. 

Pukul  10.19 mereka beristirahat  sejenak  kemudian melanjutkan pekerjaannya yaitu 

membuka kulit jagung yang telah di petik tadi. pukul 13.00  mereka beristirahat untuk 

makan siang  dengan bekal yang dibawa dari rumah masing-masing. Sembari istirahat 

saya berbincang-bincang dengan pak Ahmad tentang pinus yang ada di lahannya 

katanya pinus ini pernah ada yang sadap tapi tidak ada getah yang dihasilkan karena 

mungkin kondisi tanahnya dan batang pinus disini diameter pohonnya kecil  pada saat 

disadap 2 hari ditunggu getahnya tidak ada yang dihasilkan dari penyadapan itu. Orang 

yang masuk  untuk sadap itu bukan Masyarakat lokal tapi orang jawa yang dating ke 

sini tapi penyadapannya tidak berhasil maka dari itu kami lebih pilih tanam jagung 

dripda mengelola pinus di sini. Pukul 15.18 pak suardi datang membawa 1 jerigen nira 

yang telah disadap kemudian pak suardi memberikan 1 gelas nira tersebut untu 

diminum katanya semakin banyak yang minum sebelum dimasak makin hari makin 

bertambah nira yang di hasilkan.pukul 16.00 kembali ke rumah.pukul 20.00 keluarga 

pak Ahmad beristirahat. 

Sabtu 23 september 2023 hari ini masih mengikuti kegiatan  pak Ahmad  pukul 

07.54  dengan berbekal es batu ,nutrisari,dan biskuit  pak Ahmad dan keluarga 

berangkat ke kebun. Pukul 08.21 tiba di kebun pak Ahmad . pukul 09.22 mengikuti pak 

suardi yang akan membersihkan batang aren yang akan disadap. Pukul 11.08 kerumah 

kebun pak suardi untuk melihat pembuatan gula merah , gula merah yang di hasilkan 

hari ini dari nira  yang dimasak tadi pagi sebanyak 19 biji. 13.54 berbincang-bincang 

degan pak Ahmad tentang  harga jagung di pasaran saat ini mulai meningkat yang 

mencapai 4 ribuan perkilonya . 15.21 melanjutkan  aktivitas membuka kulit jagung . 

pukul 15.29 menemani pak suardi mengambil nira  .pukul 16.07 pulang ke rumah pak 

Ahmad.  

Minggu  24 september 2023 hari ini  keluarga pak Ahmad tidak ke kebun tapi 

pergi ke Sungai  Bersama warga , kegiatan ini dilakukan setiap  musim panen dengan 
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membawa makanan   berupa nasi,buras dan ketupat. Pukul 09.50 tiba di Sungai yang 

tak jauh dari rumah pak Ahmad para ibu-ibu turun mencari kerrang (biasa Masyarakat 

menyebutnya dengan nama baje’) dan anak-anak mandi di Sungai . pukul 11.35 ibu 

nanna salah satu warga di tugaskan untuk memasak baje’  (kerang) yang di dapat tadi. 

Pukul 12.25 makan Bersama menikmati bekal yang dibawa dan sup kerrang yang di 

masak ibu nanna.  Pukul  13.00 pulang ke rumah. Pukul 20.00 kumupul Bersama 

keluarga menonton televisi. Pukul 22.00 istirahat untuk melanjutkan  aktivitas esok  

hari. 

Senin  25 september 2023 pukul 05.58 ibu kamsiah bangun pagi dan bergegas 

kedapur  memasak untuk sarapan keluarga sebelum beraktivitas. Pukul 06.11 Anggun 

anak pak Ahmad menyetrika  sebelum ke sekolah. Pukul 07.26 pak ahamd dan galang 

berangkat ke kebun . pukul 08.15 tiba di kebun  melanjutkan aktivitas seperti biasanya 

masih membuka kulit jagung. Pukul 11.43 ibu kamsiah datang dan memasak di rumah 

kebun untuk makan siang keluarganya menu makan  siang yang disajikan ibu kamsiah 

nasi dengan lauk ikan asin dan indomie, menu makanan sederhana yang di nikmati 

Bersama keluarga ditengah kebun dengan tiupan angin sepoi-sepoi memiliki cita rasa 

khas tersendiri. Pukul 17.00 kami pulang kerumah. Pukul 21.00 beristirahat 

Selasa 26 september pukul 08.00 pak Ahmad berangkat ke kebun Bersama istri   

untuk membersihkan lahan jagung yang telah dipanen . pukul 11.00 anak pak Ahmad 

mengangkut jagung yang siap untuk di pabrik pulang ke rumah menggunakan 

sepedamotor. Pukul 14.00  kami balik kerumah. Pukul 17.00  anak pak Ahmad bermain 

laying-layang. Pukul 21.00 istirahat . 

Rabu, 27 September 2023  hari ini mengikuti ibu kamsiah  ukul 07.00 saya 

menemani ibu kamsiah ke puskesmas untuk periksa kehamilan. Pukul 08.37 tiba di 

puskesmas koppe ibu kamsiah mengambil noor antrian. Pukul 12.10 kita pulang ke 

rumah dengan jarak tempuh  kuran lebih satu jam lebih untuk tiba di rumah pak Ahmad. 

Pukul 13.30 kami tiba di rumah pak Ahmad  dan beristirahat . pukul 16.50 berbincang 

dengan ibu kamsiah beliau bertanya tentang pengalaman saya kuliah dimakassar  dan 

bgaimana caranya kuliah dan mendapat beasiswa.pukul 21.00 beristirahat. 
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Kamis 28 September 2023  pukul 06.00  anggun anak Perempuan pak Ahmad 

bangun pagi dan Bersiap-siap untuk kesekolah kegiatan pertama yang dilakukan yaitu 

menyetrika sebelum mandi dan ibu kamsiah menyiapkan sarapan keluarga dan bekal 

untuk anaknya. Pukul 07.00 pak Ahmad berangkat ke kebun. Pukul 09.00  ibu kamsiah 

mencuci setelah membersihkan rumahnya. Pukul 15.00 hanya di rumah berbicang-

bincang dengan tetangganya pukul 17.26 ibu kamsiah memasak  menu yang dimasak 

sore ini yaitu sayur kangkong yang dipetik di belakang rumah dicampur dengan buah 

labu yang diambil oleh pak Ahmad di kebun tadi.pukul 19.00 mennton televisi 

Bersama keluarga. Pukul 21.00 beristirahat 

Jumat 29 September 2023 seperti biasa pukul 06.00 ibu kamsiah sudah didapur 

menyiapkan sarapan dan bekal anaknya ke sekolah. Pukul 07.00 sarapan keluarga 

menu nasi goreng dan telur dadar setelah sarapan pak Ahmad Bersiap-siap untuk keluar 

mengangkut pasir pesanan orang karena selain Bertani pak Ahmad juga mempunyai 

pekerjaan sampingan yaitu mengangkut pasir menggunakan mobil truk 4 roda jika ada 

orang yang memesan pasir kepada beliau. Pukul 09.00 ibu kamsiah mencuci pakaian. 

Pukul 13.00 pak Ahmad Kembali ke rumah dan beristirahat. Pukul 17.00 saya melihat 

anak anak yang sedang bermain laying-layang.21.00 beristirahat  

Sabtu 30 september kegiatan hari ini tidak terlalu banyak seperti biasanya pukul 

06.00 ibu kamsiah memasak. Pukul 06.30 anaknya berangkat sekolah. Pukul 09.00 

membersihkan rumah. Pukul 13.00 pak Ahmad ke kebun. Pukul 19.00 makan malam. 

Pukul 21.00 beristirahat 

Minggu 01 otober 2023 seperti biasanya kegiatan awal yang dilakukan ibu 

kamsiah yaitu memasak untuk sarapan keluarga pukul 08.35 saya diajak ibu kamsiah 

beserta anaknya ke pasar setelah 2 minggu pengamatan aktivitas rumah tangga di sini 

baru kali ini ibu kamsiah ke pasar di karenakan jarak rumah ke pasar yang jaraknya 

lumayan jauh. Sekitar pukul 10.00 kami pulang dari pasar tapi tidak langsung balik ke 

rumah ibu kamsiah kami singgah di salah satu rumah keluarga ibu kamsiah. Sekitar 

pukul 12.04 di rumah keluarga ibu kamsiah tersbut sedang melakukan proses 

pembuatan sagu Dimana Masyarakat di sini masih menggunakan cara tradisional 
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pengelolaan  sagu tersebut yang  pertama saya lihat yaitu mereka masih menggunakan 

parut yang mereka buat sendiri dari paku kemudian di rendam ke air lalu sagu tersebut 

disarig dan didiamkan selama kurang lebih 3 jam, saya bertanya ke salah seorang ibu 

yang sedang kerja sagu tersebut mengapa sagu yang dihasilkan ini warnanya agak 

merah di banding sagu yang biasanya berwarna putih, iye karena kita masih 

menggunakan cara tradisional pengelolaannya dan  bukan air mengalir yang kami 

gunakan jadi begini mi hasilnya agak merah jawab ibu tersebut. Kegiatan pengamatan 

selama 14 hari ini selesai di sore hari.  
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Lampiran 5. Tabel aktivitas petani  

 

 

No 

 

Hari/Tanggal 

Aktivitas 

Pagi Siang Malam  

1. Senin/18 

September 

2023 

Melakukan 

kegiatan panen 

jagung 

Memasak  aren  Istirahat 

 

2. Selasa/19 

September 

2023 

Melakukan 

kegiatan panen 

jagung 

Masih dikebun istirahat 

3. Rabu/20 

September 

2023 

Ke kebun  Istri mencuci   Membuat lapa-

lapa,istirahat 

4. Kamis/21 

September 

2023 

Kekebun Masih di 

kebun 

Acara 

tolakbala,makan 

malam dan 

beristirahat 

5. Jumat/22 

September 

2023 

Kekebun  Panen aren istirahat 

6. Sabtu/23 

September 

2023 

Kekebun Melihat 

pembuatan 

gula merah 

Istirahat 

 

7. Minggu/24 

September 

2023 

Rekreasi  Istirahat    Kumpul 

keluaraga , 

istirahat 

8. Senin/25 

September 

2023 

Memasak  Ke kebun  Istirahat 

 

9. Selasa/26 

September 

2023 

Membersihkan 

lahan  

Mengangkut 

jagung  

Istirahat 

 

10. Rabu/27 

September 

2023 

Ke puskesmas  Berbincang-

bincang 

Istirahat 

11. Kamis/28 

September 

2023 

Bersekolah,me

masak 

Membersihk

an Rumah, 

mencuci 

Istirahat  
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12. Jumat/29 

September 

2023 

Memasak Bapak 

mengangkut 

pasir 

istirahat 

13. Sabtu/30 

September 

2023 

Memasak Membersihkan 

rumah 

Makan 

malam,istirahat 

14. Minggu/01 

Oktober  

2023 

Memasak 

Belanja 

kebutuhan 

rumah tangga 

Melihat proses 

pembuatan sagu 

Istirahat  

 

 


